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Abstrak— Al-Qur’an merupakan pedoman hidup kaum muslim yang 
berisikan firman Allah yang tersusun dalam bahasa Arab yang simbol 
hurufnya dikenal dengan sebutan huruf Hijaiyah. Hampir dari 
keseluruhan umat muslim mampu membaca Al-Qur’an, akan tetapi 
tidak dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar dan teliti, 
sehingga tidak salah dengan makna yang terkandung didalamnya. 
kebanyakan kalangan umat islam masih mempunyai pandangan 
bahwa belajar ilmu Nahwu itu sulit, sehingga banyak juga kalangan 
umat islam kesulitan untuk mempelajari kaidah bahasa Arab yang 
disebut dengan ilmu Nahwu dan Sharaf. Oleh karena itu penulis 
mengembangkan sistem yang hanya memanfaatkan citra Al-Qur’an 
saja sebagai inputan untuk mendapatkan pola Fi’il Mudhari’ yang 
sesuai. Citra yang diuji nantinya akan mendeteksi bagian- bagian 
mana yang terkandung Fi’il Mudhari’. Metode Sokal & Sneath adalah 
suatu pendekatan yang digunakan untuk menghitung jarak 
keakuratan tingkat kesamaan pola. Hasil pengujian menunjukan 
bahwa keakuratan sistem ini sebesar 92,90%. Persentase detection rate 
(akurasi) tersebut menunjukkan Metode Sokal & Sneath dapat 
digunakan sebagai salah satu pendekatan untuk pengenalan Fi’il 
Mudhari’ pada citra Al Quran. Sistem ini memiliki beberapa 
kelemahan yaitu memiliki false positive rate, dapat dilihat pada unjuk 
kerja dari sistem pengenalan pola Fi’il Mudhari’, proses 
keakurasiannya dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan lebih 
lanjut dengan tambahan data yang lebih banyak dan lebih bervariasi. 
 
Kata Kunci : Pengolahan Citra, Al-Qur’an, Fi’il Mudhari’, Sokal & 
Sneath. 
 




Al-Qur’an merupakan pedoman hidup kaum muslim yang 
berisikan firman Allah yang tersusun dalam bahasa Arab yang simbol 
hurufnya dikenal dengan sebutan huruf Hijaiyah. Hampir dari 
keseluruhan umat muslim mampu membaca Al-Qur’an, akan tetapi 
tidak dapat membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar dan teliti, 
sehingga tidak salah dengan makna yang terkandung didalamnya. 
(Yani A, dkk, 2018). 
Saat ini ada beberapa perangkat lunak pembelajaran Al-Qur’an 
yang tersedia dipasaran, tetapi pengguna hanya dapat membaca Al-
Qur’an, namun penempatan Fi’il tidak ditampilkan. Fi’il itu sendiri 
terbagi menjadi 3 berdasarkan waktunya yaitu, Fi’il Madhi, Fi’il 
Mudhari’, Fi’il Amr. 
Citra yang diuji nantinya akan mendeteksi bagian- bagian mana 
yang terkandung Fi’il Mudhari’.  
Dengan adanya sistem menggunakan metode Sokal & Sneath 
diharapkan mampu untuk mengantisipasi permasalahan diatas serta 
dapat memudahkan penguna menemukan Fi’il Mudhari’ dalam Al-
Qur’an, sehingga dapat meminimalisir lama waktu belajar dalam 
memahami dan membaca makna Fi’il Mudhari’ didalam Al-Qur’an. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam pengajuan tugas akhir ini 
penulis akan membahas tentang “Sistem Pengenalan Pola Fi’il 
Mudhari’ Pada Citra Al-Qur’an Menggunakan Metode Sokal & 
Sneath”. 
 
2. Metode Penelitian 
Citra merupakan informasi yang secara umum tersimpan dalam 
bentuk pemetaan bit-bit, atau sering dikenal dengan bitmap. Setiap 
bit-bit membentuk satu titik informasi yang dikenal dengan pixel. 
Atau dengan kata lain, satu pixel merupakan satu titik image yang 
terdiri dari satu atau beberapa bit informasi. 
 
A. Fi’il Mudhari 
Fi’il Mudhari’ adalah kata kelja bentuk sedang atau akan. Kata 
kelja menunjukkan kejadian sesuatu pada saat berbicara atau 
setelahnya, pantas digunakan untuk kejadian saat berlangsung atau 
akan berlangsung. 
Sistem Pengenalan Pola Fi’il Mudhari’ pada Citra Al-Qur’an 
menggunakan Metode Sokal & Sneath                                                              109   
 
DOI: https://doi.org/10.29103/techsi.v12i1.1857 
Ciri-ciri Kalimah Fi’il Mudhari’ adalah dimulai dengan huruf 
Mudhoro’ah yang empat yaitu  أ– ن–  ي–ت . 
 
B. Metode yang Digunakan 
Sokal & Sneath adalah salah satu jenis teori yang mengatur 
kesamaan indeks ukuran yang biasanya digunakan dalam 




a = Nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (1,1) 
b = Nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (0,1) 
c = Nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah koordinat dari (1,0) 
d = Nilai vektor i dan j menunjukkan jumlah korrdinat dari (0,0) 
Kesamaan biner (binary similarity) dan ketidaksamaan jarak 
(dissimilarity) merupakan tindakan dalam masalah analisis pola 
seperti klasifikasi, clustering, dan lain-lain. Karena kinerja tergantung 
pada pilihan yang sesuai ukuran, banyak peneliti telah mengambil 
upaya yang rumit untuk menemukan kesamaan biner yang paling 
bermakna. Berbagai macam data dapat diwakili oleh variabel yang 
mengekspresikan biner status sampel, yaitu ada / tidaknya, ya / 
tidak, benar / salah. Misalkan dua objek i dan j digambarkan oleh dua 

























Tampil Pola Fi il 
Mudhari  
Selesai 
Hitung nilai Sokal & Sneath 
 
Gambar 1. Skema Proses Sokal & Sneath 
 
Contoh Perhitungan Metode Sokal & Sneath 
 
1 1 1 
 1 1 1  
𝑖 = 1 1 1 
 1 1 1  
[1 1 1] 
1 1 1 
 1 0 0  
𝑗 = 0 1 1 
 1 0 1  
[0 1 0] 
Pada matriks di atas, vektor i merupakan vektor pola nilai latih 
sedangkan vektor j adalah vektor pola nilai uji yang keduanya akan 
diproses dengan perhitungan Metode Sokal & Sneath. 
Sebelum jarak vektor dihitung, maka terlebih dulu mentukan nilai 
a, b, dan d untuk rumus Metode Sokal & Sneath. Tahapan perhitungan 
dapat dilihat dibawah ini: 
 
a(i,j) = (1,1) = 9 
b(i,j) = (0,1) = 0 
c(i,j) = (1,0) = 6 
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Jadi perhitungan manual untuk mencari nilai jarak antara pola 
yang telah dilatih dan diuji adalah 0,4. 
 
3. Perancangan 
Perancangan sistem yang akan dibangun menggunakan tampilan 
diagram seperti use case diagram dan skema sistem. Secara garis 
besar, proses sistem yang akan dirancang digambarkan dengan use 
case diagram yang terdapat pada gambar berikut ini: 
 
A. Use Case Diagram 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
 
B. Skema Sistem 
Skema sistem pengenalan pola Fi’il Mudhari’ pada citra Al- 














Gambar 3. Skema System 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Interface menu utama Home dari Pengenalan pola Fi’il Mudhari’ 

















Citra Surat Yasiin 
Tidak 






Tampil Pola Fi il Mudhari  
dalam surat Yasiin 
Selesai 
 
Prose Metode Sokal & Sneath 
 
Prose konvolusi dilakukan untuk 
mendeteksi daerah tepi citra 
Proses Grayscale yang mengubah nilai-nilai 
pixel citra asli menjadi sebuah citra ke abu- 
abuan 
Proses Resize yang mengubah citra 
asli ke citra resize 
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A. Form Home (Menu Utama) 
 
 
Gambar 4. User Interface Form Home (Main Menu) 
 
B. Form Beranda 
 
 
Gambar 5. User Interface Form Beranda




C. Form Pelatihan dan Pengujian Pola Fi’il Mudhari’ 
 
 
Gambar 6. Sampel Proses Pelatihan Pola Citra Fi’il Mudhari’ 
pada Surah Yasin 
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D. Form Definisi Fi’il Mudhari’ 
Gambar 8. Form Definisi Fi’il Mudhari’ 
 
E. Form Tentang 
 









Berdasarkan pembahasan yang telah di uraikan di atas maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Sistem Pengenalan Pola 
Fi’il Mudhari’ Pada Citra Al-Qur’an Menggunakan Metode 
Sokal & Sneath memiliki rata-rata detection rate 92,90%. 
Berdasarkan hasil persentase Detection rate tersebut dapat 
dinyatakan bahwa metode ini dapat digunakan sebagai 
salah satu pendeteksi Pola Fi’il Mudhari’ dan mampu 
bekerja dengan baik. 
2. Dengan menggunakan Metode Sokal & Sneath sistem 
pendeteksian lebih mudah terdeteksi jika citra hasil scanner 
tidak pecah dan tampak lebih jelas. 
3. Banyaknya jumlah sampel yang dilatih akan mempengaruhi 
keakuratan sistem pengenalan pola Fi’il Mudhari’. 
4. Sampel citra Fi’il Mudhari’ yang dijadikan pelatihan sangat 
berdampak terhadap tingginya persentase keberhasilan 
pendeteksian masing-masing pola. Sebagai masukannya 
sistem ini hanya ditujukan pada citra pola Fi’il Mudhari’ 
yang terdapat pada Surat Yasiin. 
5. Faktor faktor kemiripan maupun perbedaan setiap citra Fi’il 
Mudhari’ menjadi salah satu kelemahan pada sistem ini, 
karena sistem pendeteksian memiliki nilai sensitifitas yang 
sangat tipis terhadap vektor-vektor pola Fi’il Mudhari’ 
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